A. SYIAH itu sama dengan geng Mujasimmah WAHHABI. 
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Wahhabi mendakwa Allah berbentuk SERUPA dgn manusia (Rujuk kitab Wahhabi Aqidah Ahlul Imam oleh At-Tuwaijiriy 
KLIK SINI). Tahukah anda, Syiah juga berakidah sedemikian. Al-Khomaini mendakwa: “Allah menjelma di cermin 
manusia dan SERUPA dgn bentuknya” (Rujuk Al-Khomainiy dlm Syarh Du’a). 

Untuk bukti selanjutnya lihat di Facebook. Klik Sini 

Allah mencipta manusia seperti rupa bentuk Allah. Wahhabi juga berakidah sedemikian. Subhanallah. 

B. AQIDAH WAHHABI: “ALLAH SERUPA DENGAN NABI ADAM”, (berbukti) 

INILAH AKIDAH SESAT WAHHABI YANG DISEBARKAN OLEH WAHHABI SEKARANG : 

” ALLAH SERUPA, SAMA & SEPERTI NABI ADAM “ 



sil 'J/«J «•*,>/ 
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DI ATAS ADALAH COVER MUKA DEPAN KITAB WAHHABI YANG BERJUDUL: “AQIDAH AHL IMAN Fl KHOLQI ADAM 
‘ALASURATIR RAHMAN”. 

DALAM KITAB WAHHABI TERSEBUT MEREKA MENDAKWA BAHAWA RUPA BENTUK GAYA DAN DIRI ALLAH ITU 
SAMA DAN SERUPA DENGAN BENTUK RUPA NABI ADAM. NA’UZUBILLAH. 

INILAH BUKTI BAHAWA WAHHABI SEMEMANGNYA MENYAMAKAN ALLAH DENGAN MAKHLUK SEDANGKAN 
TIADA SATU AYAT ATAU HADITH PUN YANG MENYAMAKAN ALLAH DENGAN MAKHLUK DAN TIADA SATU NAS 
YANG SAHIH PUN MENYATAKAN “RUPA BENTUK ALLAH SERUPA DENGAN RUPA BENTUK NABI ADAM”. LIHATLAH 
PADA TAJUK KITAB TERSEBUT IANYAAMAT MENGERIKAN DAN JELAS WAHHABI MENYATAKAN “ALLAH SERUPA 
DENGAN MAKHLUK”. 






Saya (Abu Syafiq)menyatakan: Inilah sejebis bukti pengakuan wahhabi sendiri yang diakui oleh pendokongnya bahawa 
akidah mereka sememangnya adalah Allah serupa dengan makhluk. 

Ketahuilah bahawa akidah Islam sebenar Allah tidak menyerupai makhlukNya dan Allah tidak bersifat rupa paras 
mahupun rupa bentuk. 

Dan saya mengatakan akidah tersebut adalah ruh akidah Yahudi sendiri. Ini kerana Yahudi juga mendakwa Allah 
Berbentuk dan Allah mencipta manusia seperti rupa parasNya. 


Lihat akidah yahudi tersebut di : http://www.arabicbible.eom/bible/ot/gen/l.htm 

Dalam kitab orang Yahudi berjudul Mugaddas Awwal Safar Takwin Al-lshah Awwal 26 Yahudi mendakwa 


dan Yahudi juga mendakwa jL> «JJI 

Kedua-dua akidah yahudi itu amat jelas menyatakan Allah mencipta manusia seperti rupa bentuk Allah. Wahhabi juga 
berakidah sedemikian. Subhanallah. 

BIN BAZ AL-WAHHABI PADA KITAB TERSEBUT TELAH MEMUJI AKIDAH TAJSIM YANG MENYAMAKAN ALLAH 
DENGAN MAKHLUK. (1) 
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BIN BAZ AL-WAH H ABI AKIDAH TAJSIM (2) 
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DI ATAS ADALAH COP DAN PENGAKUAN DARI AL-WAH H ABI ABDUL AZIZ BIN BAZ BAHAWA KITAB WAH H ABI TADI 
YANG MENYAMAKAN ALLAH DENGAN MAKHLUK DAN RUPA BENTUK ALLAH ITU SAMA DENGAN RUPA BENTUK 
NABI ADAM MERUPAKAN AKIDAH YANG DIBAWA OLEH KESEMUA WAHHABI TERMASUK KESEMUA WAHHABI DI 
MALAYSIA. 

INI ISI KANDUNGAN KITAB WAHHABI TERSEBUT YANG JELAS MENYAMAKAN ALLAH DENGAN MAKHLUK 
DI ATAS ADALAH ISI KANDUNGAN KITAB WAHHABI TADI YANG DIAKUI OLEH BIN BAZ AL-WAH H ABI 
MENYATAKAN AKIDAH MEREKA BAHAWA ALLAH SERUPA DENGAN MANUSIA DAN SERUPA DENGAN SEGALA 
MAKHLUK-MAKHLUKNYA SERTA WAHHABI MENGUNAKAN HUJAH DARI YAHUDI KITAB TAURAT (MU H ARRAFAH) 



YANG TELAH DITUKAR DAN DIUBAH. WAHHABI TIDAK MENGUNAKAN ALQURAN DAN HADITH TETAPI 
MENGUNAKAN KENYATAAN YAHUDI DALAM HAL ASAS AKIDAH. PERHATIKAN PADA Ll N E YANG TELAH 
DIMERAHKAN AMAT JELAS KESEMUA WAHHABI MENDAKWA ALLAH MENCIPTA MANUSIA SERUPA DENGAN 
DIRI ALLAH SENDIRI. INILAH AKIDAH MUJASSIMAH AL-YAHUDIYAH YANG DIHIDUPKAN OLEH AL-WAHHABIYAH. 
semoga Allah memberi hidayah iman kepada Wahhabi. 
www.abu-syafiq.bloaspot.com 

2. Ibnu Taimiyyah dan wahabi Menshahihkan Hadis mungkar(“Nabi Melihat Allah SWT Dalam Bentuk Pemuda Amrad”) 
dan mengunakannya untuk masalah aqidah 

Kali ini hadis yang akan dibahas adalah hadis ru’yatullah riwayat Ibnu Abbas. Hadis ini juga tidak lepas dari 
kemungkaran yang nyata dengan lafaz “Melihat Allah SWT dalam bentuk pemuda amrad (yang belum tumbuh jenggot 
dan kumisnya)”. Tetap i anehnya hadis dengan lafaz mungkar ini tidak segan-segan dinyatakan shahih oleh syaikh salafy 
wahabi dan syaikh salafy yang terkenal Ibnu Taimiyyah. 

Takhrij Hadis Ibnu Abbas 

cl tule. i^JJj CjuIj cLlLc. <3lL1I <Jl 1I Jls (Jls ijj ij. C- d-o jLc. ij. C. ij. c. cLoJL-j ijj bu 

Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas yang berkata 
Rasulullah SAW bersabda “Aku melihat Rabbku dalam bentuk pemuda amrad berambut keriting dengan pakaian 
berwarna hijau”. 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Asmaa’ was Shifaat no 938, Ibnu Ady dalam Al Kamil 2/260-261, Al Khatib dalam 
Tarikh Baghdad 13/55 biografi Umar bin Musa bin Fairuz, Adz Dzahabi dalam As Siyaar 10/113 biografi Syadzaan, Abu 
Ya’la dalam Ibthaalut Ta’wiilat no 122, 123, 125, 126,127 ,129, dan 143 (dengan sedikit perbedaan pada lafaznya), Ibnu 
Jauzi dalam Al ‘llal Al Mutanahiyah no 15. Semuanya dengan jalan sanad yang berujung pada Hammad bin Salamah 
dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Sedangkan yang meriwayatkan dari Hammad adalah Aswad bin Amir yakni 
Syadzaan (tsiqat dalam At Taqrib 1/102), Ibrahim bin Abi Suwaid (tsiqat oleh Abu Hatim dalam Al Jarh wat Ta’dil 2/123 no 
377), Abdush Shamad bin Kaisan atau Abdush Shamad bin Hasan (shaduq oleh Abu Hatim dalam Al Jarh Wat Ta’dil 
6/51 no 272). 

Hadis ini maudhu’ dengan sanad yang dhaif dan matan yang mungkar. Hadis ini mengandung illat 

* Hammad bin Salamah, ia tidak tsabit riwayatnya dari Qatadah. Dia walaupun disebutkan sebagai perawi yang tsiqah 
oleh para ulama, dia juga sering salah karena kekacauan pada hafalannya sebagaimana yang disebutkan dalam At 
Tahdzib juz 3 no 14 dan At Taqrib 1/238. Disebutkan dalam Syarh llal Tirmidzi 2/164 yang dinukil dari Imam Muslim 
bahwa Hammad bin Salamah banyak melakukan kesalahan dalam riwayatnya dari Qatadah. Oleh karena itu hadis 
Hammad bin Salamah dari Qatadah ini tidak bisa dijadikan hujjah apalagi jika menyendiri dan lafaznya mungkar. 

* Tadlis Qatadah, Ibnu Hajar telah menyebutkannya dalam Thabaqat Al Mudallisin no 92 sebagai mudallis martabat 
ketiga, dimana Ibnu Hajar mengatakan bahwa pada martabat ketiga hadis perawi mudallis tidak dapat diterima kecuali ia 
menyebutkan penyimakannya dengan jelas. Dalam Tahrir At Taqrib no 5518 juga disebutkan bahwa hadis Qatadah 
lemah kecuali ia menyebutkan sama’ nya dengan jelas. Dalam hadis ini Qatadah meriwayatkan dengan ‘an ‘anah 
sehingga hadis ini lemah. 

Kelemahan sanad hadisnya ditambah dengan matan yang mungkar sudah cukup untuk menyatakan hadis ini maudhu’ 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Jauzi dalam Al ‘llal no 15. Kemungkaran hadis ini juga tidak diragukan lagi 
bahkan diakui oleh Baihaqi dan Adz Dzahabi dalam As Siyaar. Bashar Awad Ma’ruf dalam tahqiqnya terhadap kitab 
Tarikh Baghdad 13/55 menyatakan hadis ini maudhu’. 

Ibnu Taimiyyah dan Syaikh wahabi ikut-ikutan menshahihkan hadis Ibnu Abbas ini. Ibnu taymiyah dan wahabi dengan 
jelas menyatakan shahih marfu’ hadis dengan lafal pemuda amrad dalam kitabnya Bayaan Talbiis Al Jahmiyyah 7/290. 
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Bayaan Talbiis Al Jahmiyyah 


Dan ini penggalan kitab tersebut juz 7 hal 290 dimana Ibnu Taimiyyah menshahihkan hadis Ru’yah dengan lafal pemuda 
amrad 
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Bayaan Talbiis Al Jahmiyyah 7/290 

Tentu saja fenomena ini adalah keanehan yang luar biasa. Bagaimana mungkin mereka begitu berani menshahihkan 
hadis tersebut bahkan mengecam orang yang mengingkarinya dan menggunakannya dalam masalah aqidah. 

Inilah tuhan kaum hindu (dajjal kriting dari india ‘sami baba’) sama dengan tuhan yang dinanti nantikan oleh kaum 
mujasimmah wahabi : 



Rasulullah saw bersabda kepada kami, Dajjal akan keluar dari bumi ini dibahagian timur bernama Khurasan (Jamiu at 
Tirmidzi) 

Abu Hurairah meriwayatkan bahawa Nabi saw. bersabda:”Hari Kiamat tidak akan datang hingga 30 Dajal (pendusta) 
muncul, mereka semua berdusta tentang Allah dan Rasul-Nya.” 

“Dajjal adalah seorang laki-laki yang gemuk, berkulit merah dan berambut keriting...” (HR.Bukhari dan Muslim) 

“Di awal kemunculannya, Dajjal berkata, Aku adalah nabi, padahal tidak ada nabi setelahku. Kemudian ia memuji dirinya 
sambil berkata, Aku adalah Rabb kalian, padahal kalian tidak dapat melihat Rabb kalian sehingga kalian mati 
(HR.Ibnu Majah) 

C. Bantahan Ahlusnnah terhadap Aqidah Tajsim wahabi dan Ibnu taymiyah 

1. Imam al jauzi jelaskan kenapa ada golongan mujasimmah dalam pengikut madzab hambali dan sebutkan biang 
keroknya 
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Judul : Daf u Syubah al-Tasybih bi-Akaffi al-Tanzih 

Karya : al-lmam al-Hafidz Abui Faraj ‘Abdurrahman bin al-Jauzi al-Hanbali (w 597 H) 

Kompilasi ebook kedalam format CHM oleh: http://www.ashhabur-royi.blogspot.com bekerjasama 
dengan http://www.pustakaaswaja.web.id 

Al-lmam al-Hafizh al-‘Allamah Abui Faraj Abdurrahman bin Ali bin al-Jawzi as-Shiddiqi al-Bakri berkata (original Scanned 
kitab page 98 -101): 

“Aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab Flanbali ini yang berbicara dalam masalah akidah dengan 
pemahaman-pemahaman yang ngawur. Ada tiga orang yang menulis karya terkait dengan masalah ini, yaitu; Abu 
Abdillah bin Hamid, al-QadlTAbu Ya’la (murid Abu Abdillah bin Hamid), dan Ibn az-Zaghuni. Mereka semua telah menulis 
kitab-kitab yang telah merusak madzhab Hanbali, bahkan dengan sebab itu aku melihat mereka telah turun ke derajat 
orang-orang yang sangat awam. Mereka memahami sifat-sifat Allah secara indrawi, misalkan mereka mendapati teks 
hadits: “<g ^ ^1* jl> aUl jl”, lalu mereka menetapkan adanya “Shurah” (bentuk) bagi Allah. Kemudian mereka juga 
menambahkan “al-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah, dua mata, mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah-Nya, dua tangan, jari-jari, 
telapak tangan, jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua kaki, sementara tentang kepala mereka berkata: 
“Kami tidak pernah mendengar berita bahwa Allah memiliki kepala”, mereka juga mengatakan bahwa Allah dapat 
menyentuh dan dapat disentuh, dan seorang hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi, sebagian mereka 
bahkan berkata: “Dia (Allah) bernafas”. Lalu -dan ini yang sangat menyesakkan- mereka mengelabui orang-orang 
awam dengan berkata: “Itu semua tidak seperti yang dibayangkan dalam akal pikiran”. 

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka memahaminya secara zahir (literal). Tatacara mereka dalam 
menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama persis dengan tatacara yang dipakai oleh para ahli bid’ah, sedikitpun 
mereka tidak memiliki dalil untuk itu, baik dari dalil naqli maupun dari dalil aqli. Mereka tidak pernah menghiraukan teks- 
teks yang secara jelas menyebutkan bahwa sifat-sifat tersebut tidak boleh dipahami dalam makna literalnya, juga 
mereka tidak pernah mau melepaskan makna sifat-sifat tersebut dari tanda-tanda kebaharuan. 

Begitulah ungkapan keprihatinan Imam Ibnul Jauzi terhadap perjalanan Madzhab Hanbali yang beliau tuliskan didalam 
muqaddimah kitab Da’fu Syubah al-Tasybih bi-Akaffi al-Tanzih («ujiill ^ yakni salah satu karya 

monumental beliau dalam bidang aqidah. Kitab ini memaparkan kesesatan-kesesatan aqidah tasybih ( menyerupakan 
Allah Subhanahu wa Ta’alaa dengan makhluk) yang sangat penting untuk dibaca dan disebarkan guna menghalau 
kelompok-kelompok yang mempropagandakan aqidah tasybih seperti sekte Wahhabiyah dan semisalnya mereka. 

Dalam ebook ini juga terdapat pengantar dari penterjemah yang sangat penting untuk dibaca agar anda bisa 
membedakan antara Ibn Al-Jauzi dengan Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, Penjelasan mendalam tentang faham Ibn Taimiyah 


yang ditentang ulama-ulama terkemuka dari masa ke masa dari generasi ke generasi, Cara mudah membantah ajaran 
wahabi, dan panduan membaca kitab terjemah Daf u Syubah At-Tasybih ini. 

Segera Download Ebooknya, Gratis!!! 

Klik disini : http://www.mediafire.com/9ljb0wwpjlph66h9 (format CHM) 

Ebook ini didedikasikan bagi para pejuang ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah untuk memberantas ajaran Wahabi dan 
faham-faham menyesatkan lainnya. Halal untuk diperbanyak dengan cara apapun dengan tanpa merubah sedikitpun 
kandungan yang dimaksud. 

Selain E-book dengan format CHM, anda juga bisa mendownload E-book ini dalam format PDF -dengan isi yang sama- 
yang mana dengan format PDF bisa dibaca melalui HP (semua HP yang punya Sistem Operasi baik itu Symbian, 
Windows Mobile, maupun Android), silahkan download E-book PDFnya disini : http://www.mediafire.com/? 
kmuu3tgemfk9tf9 

Kami sertakan juga link download kitab Daf’u Syubah At-Tasybih u&h a n 1 1 a^ ^ berbahasa arab bagi anda yang 
ingin melihat teks arab kitab ini. Silahkan download disini: http://www.mediafire.com/9whb05pg0xd5284k ( Format PDF, 
Size 6,4 Mb) 

Bermanfaat, Insya Allah!! 

2. al Imam al Hafizh Ibn al Jawzi Membongkar Kesesatan Agidah Tasybih wahabi (penyembah dajjal keriting) 

((( Mewaspadai Ajaran Wahabi ))) 

bv AOIDAH AHLUSSUNNAH: ALLAH ADA TANPA TEMPAT 
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Kitab ini berjudul “Talbis Iblis”, [ artinya Membongkar Tipu Daya Iblis ], karya al Imam al Hafizh Abdurrahman ibn al 
Jawzi (w 579 H), salah seorang ulama terkemuka (-bahkan rujukan-) dalam madzhab Hanbali. 

Terjemahan yang diberi tanda: 

“Mereka yang memahami sifat-sifat Allah dalam makna indrawi ada beberapa golongan. Mereka berkata bahwa Allah 
bertempat di atas arsy dengan cara menyentuhnya, jika DIA turun (dari arsy) maka DIA pindah dan bergerak. Mereka 
menetapkan ukuran penghabisan (bentuk) bagi-NYA. Mereka mengharuskan bahwa Allah memiliki jarak dan ukuran. 
Mereka mengambil dalil bahwa Dzat Allah bertempat di atas arsy [-dengan pemahaman yang salah-] dari hadits nabi: 
“Yanzil Allah lla Sama’ ad Dunya”, mereka berkata: “Pengertian turun (yanzil) itu adalah dari arah atas ke arah bawah”. 
Mereka memahami makna “nuzul” (dalam hadits tersebut) dalam pengertian indrawi yang padahal itu hanya khusus 
sebagai sifat-sifat benda. Mereka adalah kaum Musyabbihah yang memahami sifat-sifat Allah dalam makna indrawi 
(meterial). Dan Telah kami paparkan perkataan-perkataan mereka dalam kitab karya kami berjudul “Minhaj al Wushul lla 
‘llm al Ushul”. 

Imam Ibn al Jawzi al Hanbali menegaskan bahwa KEYAKINAN ALLAH BERTEMPAT DI ATAS ARSY ADALAH 
KEYAKINAN MUSYABBIHAH. Lihat, beliau adalah ulama besar dalam madzhab Hanbali, hidup jauh sebelum datangnya 
Ibnu Taimiyah dengan faham-faham Tasybih-nya. Ratusan tahun sebelum datang Muhammad bin Abdil Wahhab dengan 

faham-faham Tajsim-nya 

Catatan Penting: 

Ibn al-Jauzi adalah al-lmam al-Hafizh Abdurrahman ibn Abi al-Hasan al-Jauzi (w 597 H), Imam Ahlussunnah terkemuka, 
ahli hadits, ahli tafsir, dan seorang teolog (ahli ushul) terdepan. Beliau bermadzhab Hanbali. 

Awas salah; beda antara Ibn al-Jauzi dengan Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Adapun ibn Qayyim al-Jauziyyah ini adalah 
Muhammad ibn Abi Bakr az-Zar’i (w 751 H) murid dari Ibn Taimiyah yang dalam keyakinannya persis sama dengan Ibn 
Taimiyah sendiri; dua-duanya orang sesat dan menyesatkan. 

3. Beda Antara Imam Abu ya’ala (Muhadits) dengan Abu ya’la (Mujasimmah) 

Tulisan ini sangat penting dan sangat mendesak untuk menghindari tipu daya kaum Wahhabi. 

Perhatikan, ada dua orang bernama Abu Ya’la, keduanya orang berbeda, yang pertama adalah ulama terkemuka ahli 
hadits di kalangan Ahlussunnah, sementara yang ke dua adalah seorang Musyabbih (seorang yang sesat; 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) yang seringkah menjadi rujukan utama bagi orang Wahabi dalam 
menetapkan keyakinan sesat mereka. 

Perhatikan; 

Orang Pertama: 


Nama: Abu Ya’la ahli hadits bernama; Ahmad bin Ali bin al Mutsanni bin Yahya bin Isa al Maushiliy, penulis kitab Musnad 
(Dikenal dengan kitab Musnad Abi Ya’la al Maushili), lahir tahun 210 H, wafat tahun 307 H (satu pendapat mengatakan 
wafat tahun 306 H). 

Guru-guru: Di antaranya Imam-imam Ahli hadits terkemuka berikut ini; Ali bin al Madini, Yahya bin Ma’in, Muhammad bin 
Yahya bin Sa’id al Qaththan, Abu Bakr bin Abi Syaibah, dan lainnya. 

Murid-murid: Di antaranya Imam-imam ahli hadits terkemuka berikut ini; an Nasa’i, Ibnu Adiy, Abu Hatim, Abu asy- 
Syaikh, Abu Bakr bin al Muqri’, ath-Thabarani, dan lainnya. 

Orang Ke Dua: 

Nama: Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf bin Ahmad al Baghdadi al Hanbali, dikenal dengan sebutan 
al Qadli Abu Ya’la al Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H. 

Al Qadli Abu Ya’la ini dikenal sebagai orang yang menyebarkan faham tasybih, bahkan salah seorang yang paling 
bertanggungjawab atas kerusakan Madzhab Hanbali. Orang inilah yang telah “menyuntikan penyakit” akidah tasybih di 
dalam madzhab Hanbali, dia banyak menuliskan akidah tasybih lalu dengan BOHONG BESAR ia mengatakan bahwa itu 
semua adalah aqidah Imam Ahmad bin Hanbal. 

Imam al Hafizh Ibn al Jawzi (w 597 H) berkata: 

Aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab Hanbali ini yang berbicara dalam masalah aqidah 
dengan pemahaman-pemahaman yang ngawur. Ada tiga orang yang menulis karya terkait dengan 
masalah ini, yaitu; Abu Abdillah bin Hamid, al-Qadli Abu Ya’la (murid Abu Abdillah bin Hamid), dan Ibn 
az Zaghuni. Mereka semua telah menulis kitab-kitab yang telah merusak madzhab Hanbali, bahkan 
karena itu aku melihat mereka telah turun ke derajat orang-orang yang sangat awam. Mereka 
memahami sifat-sifat Allah secara indrawi, misalkan, mereka mendapati teks hadits “Innallah Khalaqa 
Adam ‘Ala Shuratih”, lalu mereka menetapkan adanya “Shurah” (bentuk) bagi Allah. Lalu mereka juga 
menambahkan “al-Wajh” (muka) bagi Dzat Allah, dua mata, mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah-Nya, 
dua tangan, jari-jari, telapak tangan, jari kelingking, jari jempol, dada, paha, dua betis, dua kaki, 
sementara tentang kepala mereka berkata: “Kami tidak pernah mendengar berita bahwa Allah memiliki 
kepala”, mereka juga mengatakan bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat disentuh, dan seorang 
hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi, sebagian mereka bahkan berkata: “Dia (Allah) 
bernafas”. Lalu -dan ini yang menyesakkan- mereka mengelabui orang-orang awam dengan berkata: 

“Itu semua tidak seperti yang dibayangkan dalam akal pikiran”. (Daf’u Syubah at Tasybih Bi Akaff at- 
Tanzih, h. 7-8) 

Kemudian dalam nasehatnya kepada para pengikut madzhab Hanbali; al Hafizh Ibn al Jawzi menuliskan: 

Janganlah kalian memasukan ajaran-ajaran aneh ke dalam madzhab orang salaf yang saleh ini 
(Ahmad bin Hanbal); yang nyata-nyata itu bukan dari ajarannya. Kalian telah menutupi madzhab ini 
dengan bungkus yang buruk, hingga tidak disebut siapapun seorang yang bermadzhab Hanbali 
kecuali ia dianggap sebagai Mujassim (berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai benda). Selain itu 
kalian juga telah merusak madzhab ini dengan sikap fanatik terhadap Yazid bin Mu’awiyah. Padahal 
kalian tahu sendiri bahwa Imam Ahmad bin Hanbal, perintis madzhab ini membolehkan melaknat 
Yazid. Bahkan Syekh Abu Muhammad atTamimi sampai berkata tentang salah seorang imam kalian 
(yaitu Abu Ya’la al-Mujassim): “Dia (Abu Ya’la) telah menodai madzhab ini dengan noda yang sangat 
buruk, yang noda tersebut tidak akan bisa dibersihkan hingga hari kiamat”. (Daf’u Syubah at Tasybih 
Bi Akaff at-Tanzih, h. 10) 

Imam Abu Muhammad at Tamimiy berkata: 

“Abu Ya’la telah mengotori orang-orang Madzhab Hanbali (al Hanabilah) dengan kotoran yang tidak 
bisa dibersihkan dengan air lautan sekalipun”, (diriwayatkan oleh Ibn al Atsir dalam al Kamil Fi at 
Tarikh). 

Waspad alah . . . . waspadalah . . . !!!!! 


Kitab berjudul “Ash Shawa’iq al llahiyyah Fi ar Radd ‘Ala al Wahhabiyyah”, karya Syekh Sulaiman bin Abdil Wahhab. 
Beliau adalah saudara kandung dari Muhammad bin Abdil Wahhab; perintis gerakan wahabi. Lihat, saudara kandungnya 
aja mengatakan bahwa Muhammad bin Abdil Wahhab orang sesat!!!!! [WAHABI mati kutu] 


